Apabila saya diberikan kesempatan untuk mewawancarai seseorang, sebenarnya saya ingin mewawancarai Nawal el Saddawi. Tapi setelah saya pikir ulang, saya rasa itu hal yang tidak mungkin karena selain beliau sudah meninggal dunia, saya juga tidak cakap berbahasa Inggris. Jadi apabila saya diberi kesempatan lain, saya ingin memewawancarai salah seorang penulis juga aktivis perempuan yaitu Kalis Mardiasih. Alasan saya ingin mewawancarai Kalis adalah, menurut saya ia merupakan sosok perempuan yang hebat. Sebagai seorang penulis, Kalis telah menulis beberapa buku yang mengangkat isu gender dan reproduksi. Melalui tulisan-tulisannya, Kalis telah turut serta dalam upaya membuka mata masyarakat atas isu tersebut. Dalam beberapa bukunya, ia menjelaskan tentang apa itu feminisime yang sesungguhnya, yang kerap kali diartikan sebagian masyarakat sebagai para perempuan menyedihkan, kekurangan kasih sayang, kafir yang menyalahi kodrat, juga anti laki-laki. Sebagai seseorang yang tertarik pada isu gender, tentu saja anggapan hal semacam itu kerap kali membuat saya geram dan malas. Tapi saya menyadari kekurangan saya yang tidak pandai dalam upaya mengedukasi seseorang tanpa membuat orang tersebut, juga diri saya sendiri merasa kesal (maaf). 
Kehadiran Kalis membuat saya merasa sedikit lega karena setidaknya ada orang-orang yang memilih untuk tidak menyerah dan terus berusaha mengedukasi masyarakat  terkait isu gender, terkhusus dalam kajian islam. Tidak jarang juga ia mengedukasi orang-orang lewat media sosialnya terkait kekerasan seksual, sex education, juga kesehatan reproduksi. Saya rasa perbincangan tentang hal-hal semacam itu jarang saya dapatkan di bangku perkuliahan karena dianggap sesuatu yang tabu, padahal tak perlu dipungkiri bahwa topik tersebut sangat dekat dengan kita sebagai manusia dewasa. Kekaguman saya terhadap Kalis tak hanya sampai disitu saja. Ia kerap menulis tentang bagaimana membangun sebuah hubungan yang sehat dengan pasangan. Bagi saya yang telah muak merasakan cinta-cintaan yang berujung menyebalkan, tentu saja topik ini juga menyenangkan untuk dibaca. Pada intinya, rasa kagum saya pada Kalis Mardiasih berangkat dari tulisan-tulisan yang ia tulis, juga ketidak putusasaannya untuk mengedukasi orang lain.
Infromasi yang ingin saya dapatkan dari proses wawancara ini nantinya adalah bagaimana menjaga semangat juga idealisme untuk menyuarakan kesetaraan gender, padahal kita tau itu hal yang melelahkan. Tak hanya itu, saya juga ingin mengulik tentang bagaimana teknik menulis dan membuat orangbbterkesan dengan tulisan kita. Sebagai gambaran, berikut pertanyaan yang mungkin akan saya ajukan:
a. Hal apa yang memotivasi mbak Kalis untuk terus mengedukasi masyarakat terkait kesetaraan gender juga isu kekerasan seksual? Padahal dalam praktiknya, tidak jarang seorang feminis yang menyuarakan kesetaraan mendapatkan ujaran kebencian dari orang lain.
b. Bagaimana mbak Kalis mengawali karir sebagai seorang penulis?
c. Apa keputusan besar tersulit yang mbak Kalis Ambil sebagai perempuan?
d. Bagaimana cara membuat orang terksesan dengan tulisan kita?
[bookmark: _GoBack]Sebelum saya melakukan wawancara, saya akan membaca juga mencari ninformasi tentang Kalis Mardiasih. Informasi ini juga akan berkaitan dengan tulisan yang ia buat, perspektifnya terkait suatu isu/fenomena sosial , juga kehidupan sosialnya. Hal ini saya lakukan agar saya bisa dengan efisien menggunakan waktu sehingga hasil wawancara yang didapat berjalan efektif. Sebagai seorang wartawan, sudah menjadi tuntutan kita untuk terus menggali informasi terlepas dari pertanyaan yang telah disiapkan. Akan sangat tidak lucu apabila ketika kita melakukan wawancara, kita berangkat dengan kepala kosong yang mana tidak tahu menahu informasi seputar topik wawancara.
